BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan hasil penelitian

pada Bab IV dalam PTK ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Metode open-ended learning pada pembelajaran materi operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal diterapkan dengan
baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas V SD
Negeri Serdang 1 dan memunculkan ide atau gagasan kreatif siswa
dengan menemukan cara/strategi yang berbeda dalam penyelesaian
soal pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
desimal. Hal ini dapat dilihat pada hasil tes kemampuan siswa yang
terus meningkat pada setiap siklusnya.

Aktivitas siswa dalam menyelesaikan soal operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan desimal melalui metode open-ended
learning menjadi lebih baik pada setiapa siklusnya. Pada setiap
aspek yang diobservasi mengalami peningkatan yang cukup tinggi
di antaranya: aspek keaktifan dalam menjawab pertanyaan,
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran kelompok dan
keaktifan dalam diskusi kelompok ketika menyelesaiakan soal
terbuka/problem open-ended dengan persentase 50% pada siklus |
menjadi 75% pada siklus II, untuk aspek variasi jawaban dalam
penyelesaian soal terbuka/problem open-ended dan aktivitas siswa
dalam memahami soal terbuka/ problem open-ended mencapai
persentase 75% dan pada siklus Il aspek variasi jawaban dalam
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B.

penyelesaian soal terbuka/problem open-ended menjadi 100%.
Adapun nilai rata-rata keseluruhan aspek yang diobservasi dari
seluruh siswa mencapai nilai 2,4 dengan persentase 60% pada
siklus I menjadi 3,2 dengan persentase 80% pada siklus II.

Metode open-ended learning dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan desimal. Kesimpulan tersebut berdasarkan atas data
perhitungan dari hasil tes siswa yang memperoleh nilai rata-rata
70,43 pada siklus I menjadi 83,62 pada siklus Il. Berdasarkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa tersebut berarti kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan desimal melalui metode open-ended

learning dapat meningkat.

Saran-Saran

Berdasarkan kajian teoritis dan temuan hasil penelitian tindakan

kelas dengan mengembangkan metode open-ended learning dalam

pembelajaran matematika, maka dapat dikemukakan beberapa saran

yaitu:

1.

Pada pelaksanaan proses belajar mengajar guru hendaknya
mempertimbangkan perkembangan peserta didik sebagai acuan
untuk pemilihan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran dan harus disesuaikan dengan karakteristik
materi yang akan dibahas sehingga dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan soal dengan baik sehingga dapat mengembangkan

pola pikir siswa.
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2. Harus memberikan motivasi dan menjadikan suasana kelas
menjadi hidup pada saat diskusi kelas sehingga siswa bisa menjadi
lebih aktif dalam proses belajar mengajar

3. Sebaiknya menyediakan media pembelajaran dan alat peraga untuk
menunjang proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Dalam penelitian tindakan kelas ini bukan merupakan hasil yang
sempurna, hal ini dikarenakan keterbatasan wawasan peneliti dalam
mendeskripsikan permasalahan yang ada dalam penelitian tindakan
kelas yang telah peneliti laksanakan, sehingga perlu adanya penelitian
tindakan lebih lanjut mengenai penerapan pembelajaran dengan
menggunakan metode open-ended learning pada materi yang berbeda
untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat peneliti kemukakan,
semoga bermanfaat dan menjadi bahan pertimbangan bagi
perkembangan matematika di sekolah-sekolah dasar khususnya,
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di masa yang akan

datang.



